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ABSTRAK

Oleh
FITRI OKTAVIANI

Masalah pada penelitian ini yaitu perubahan stabilitas emosi yang dikaitkan
dengan kemampuannya dalam menunjukkan penampilan gerak, sementara di lain
pihak berpendapat bahwa penampilan optima oleh seorang wanita tidak
terpengaruh pada saat fase menstruasi. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengembangkan lebih luas dampak dari menstruasi terhadap berbagai aspek yang
muncul pada penampilan atlet pelgar putri (atlet PPLP) Lampung. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Prosedur pengumpulan data melalui
pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, keluhan yang dirasakan bagiatlet PPLP
ditinjau dari segi fisik maupun segi psikologis dibagi menjadi dua kategori yaitu
kategori yunior dan kategori senior. Keluhan yang dirasakan ditinjau dari segi
fisk bagi kategori atlet yunior yaitu nyeripada bagian perut, payudara,
selangkangan dan kaki, serta terasa pegal-pegal. Sedangkan bagi kategori atlet
senior tidak dirasakannya keluhan. Begitupula keluhan yang dirasakan ditinjau
dari segi psikologisbagi kategori atlet yunior yaitu malas, mudah tersinggung,
mudah marah, perasaan tidak stabil, cemas, merasa tertekan, sensitive dan muncul
perasaan berlebihan atau lepas kendali. Sedangkan bagi kategori senior yaitu tidak

terdapat perbedaan perasaan ketika menstruasi atau tidak.

Kata kunci :Menstruasi, Performance Atlet, PPLP Lampung.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
Demi pembangunan nasional di bidang keolahragaan haruslah mengacu pada
UU Sistem Keolahragaan Nasional pasal 17 tentang pembagian olahraga dalam
tiga kategori yaitu, olahraga pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga
prestasi. Selanjutnya diterangkan bahwa “olahraga adalah segala kegiatan yang
sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani,
rohani, dan sosial.”Berdasarkan pernyataan diatas dapat dipahami bahwa
potensi olahragawan bukan hanya dari kaum pria sgja, tetapi wanita juga dapat
mengangkat namanya dengan hasil prestas dari berbagai cabang olahraga
walaupun memiliki ketbatasan seperti halnya menstruasi yang mempengaruhi
kondisi fisik maupun psikis. Terdapat anggapan terhadapt wanita yang menjadi
lemah selama periode menstruasi. Penelitian lain menyatakan bahwa respon-
respon fisiologis terhadap olahraga sebelum siklus haidsangat berbeda pada
wanita yang berlainan. Bukti lain menunjukkan bahwa kebanyakan wanita
dapat berlatih dan bertanding dengan norma selama menstruasi, namun
beberapa wanita mengalami penahanan cairan dan keram perut sebelum
menstruasi dan pada masa berlangsungnya menstruasi. Salah satu bukti dari
surat kabar pada 16 Agustus 2016 yang didapat oleh peneliti berkaitan dengan

penampilan atlet yang bertanding dalam keadaan menstruasi yaitu, Fu Y uanhui



atlet renang yang berasal dari China. Fu Yuanhui mengaku kepada reporter
bahwa ia merasa kurang fit karena sedang haid ketika ia bertanding di
Olimpiade Rio nomor estafet 4x100 meter. Wanita dari china ini berhasil
meraih medali perak pada Olimpiade Rio pada Tahun 2016. Hal ini diperkuat
oleh pendapat Manuba (2009) Keadian menstruasi dipengaruhi beberapa
faktor yang mempunyai sistem tersendiri yaitu sistem saraf pusat dengan panca
inderanya, sistem hormonal aksis hipotalamo-hipofisis-ovarial, perubahan
yang terjadi pada ovarium, perubahan yang terjadi pada uterus sebagai organ
akhir, dan rangsangan estrogen dan progesteron langsung pada hipotalamus,
dan melalui perubahan emosi. Itulah sebabnya pada saat wanita menstruasi
berbeda dengan wanita yang tidak menstruasi karena pada saat menstruasi,
wanita melepas beberapa hormon dan zat kimiawi yang melekat pada
tubuhnya, sehingga menyebabkan berubahan emosional dan merasa sakit pada

bagian tertentu.

Menurut Abdullah (2009) menstruasi merupakan proses biologis yang terkait
dengan pencapaian kematangan seks, kesuburan, ketidak hamilan, normalitas,
kesehatan tubuh, dan bahkan pembaharuan tubuh itu sendiri. Menurut Sarwono
(2007) Menstruasi adalah perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus
disertai pelepasan endometrium. Sedangkan menurut Bobak, Lowdermilk, &
Jensen(2004); Cunningham, Gant, Leveno, Gilstrap, Hauth, & Wenstrom,
(2005); Proverawati & Misaroh, (2009) menstruasi adalah pengeluaran darah,
mukus, dan debris sel dari mukosa uterus disertai pelepasan (deskuamasi)
endometrium secara periodik dan siklik, yang dimulai sekitar 14 hari setelah

ovulas.



Kondis fisik yang kurang terjaga atau penyakit yang dialami seorang remaja
putri dapat memperlambat datangnya menstruasi. Disamping itu rangsangan -
rangsangan dari luar seperti : film - film seks, buku bacaan atau majalah seks,
godaan, dan rangsangan dari kaum laki - laki dapat mengakibatkan reaks
seksual dan juga mengakibatkan kematangan seksual yang lebih cepat dari

anak sewagjarnya Guntoro(2009).

Ketika awal menstruas kondisi tubuh wanita dapat menurun, karena pada saat
awal menstruasi volume darah yang dikeluarkan cukup banyak serta terjadi
penurunan kadar energi yang dibawa oleh darah. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Manuaba(1998:401) yang mengemukakan bahwa dominasi
“estrogen” merupakan penyebab dengan defisiens fase luteal dan kekurangan
produksi progesteron. Akibat dominasi estrogen terjadi retensi air dan garam,
dan edema pada beberapa tempat. Sehingga progesteron berpengaruh terhadap
payudara dan rahim. Membuat payudara menjadi kencang dan membesar.
Mempunyai pengaruh kepada dinding rahim sehingga bertambah tebal, dan

suplai darah menjadi lebih banyak Knight(2004 : 21-22).

Sebuah studi terbaru di Australia menemukan bahwa perempuan bukan hanaya
menjadi lamban pada minggu saat menstruasi dimulal, tetapi juga membakar
lebih sedikit lemak. Pada penelitian yang sudah banyak dilakukan oleh para
peneliti, keluhan yang dirasakan pada saat menstruasi akan berkurang jika
wanita tersebut rutin berolahraga. Seorang fisioligi dari USA yang mengatakan
bahwa olahraga teratur dapat mengendalikan perdarahan haid yang berat,

mengurangi nyeri serta keluhan lain yang dirasakan.



Menurut M Ichael (1994), penampilan optimal wanita bervariasi antar individu
dalam phase menstruasi, beberapa wanita justru ada yang berpenampilan baik

selama menstruasi.

Memperhatikan konsep diatas, yang terjadi pada saat wanita menstruasi yaitu
mengalami perubahan stabilitas emos yang dikaitkan dengan kemampuannya
dalam menunjukkan penampilan gerak, sementara di lain pihak berpendapat
bahwa penampilan optimal oleh seorang wanita tidak terpengaruh pada saat
fase menstruasi, bahkan dapat mengurangi keluhan menstruasi. Peneliti belum
menemukan penelitian yang mengungkap sampai pada menstruas
mempengaruhi penampilan atlet, menjadi sangat menarik untuk dikgji lebih

mendalam menjadi sebuah penelitian.

Selain itu, pembangunan di bidang prestasi olahraga wanita adalah upaya untuk
memagjukan harkat dan martabat daerah, wilayah atau Negara yang
diwakilinya, serta memiliki kontribusi yang sama untuk menjunjung tinggi
nilai olahraga yang diwakili oleh kaum pria. Disini peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap atlet pelgar yang baru menginjak masa
pubertas. Karena, menurut peneliti pada saat itulah wanita yang mengalami
masa pubertas sering mengalami perubahan emosi. Selain perubahan emosi,
wanita yang baru mengalami masa pubertas juga mengalami perubahan fisik

yang cukup mencolok.

K eberadaan Pusat Pembinaan dan Latihan Olahraga Pelgjar (PPLP) merupakan
wadah yang sangat potensial untuk membina olahragawan potensial diusia

sekolah. Penempatan PPLP yang tersebar di seluruh wilayah nusantara



tentunya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan proses pembinaan
daerah sesual dengan cabang olahraga prioritas yang dikemas secara berjenjang
dan berkelanjutan. Sedangkan untuk PPLP yang terletak di Lampung ini baru
sgja melantik cabang olahraga Karate, Senam, Atletik, Gulat, dan Angkat Bes
pada tanggal 1 Februari 2018 lalu di wisma PPLP Way Halim. Atlet PPLP itu
sendiri berasal dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP)

dan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Keberadaan PPLP di Provinsi Lampung bertujuan untuk membina bibit-bibit
atlet pelgjar dari jenjang SD, SMP dan SMA, yang nantinya mampu bersaing di
tingkat nasional maupun internasional. Pembinaan yang bak sangat
berpengaruh dalam prestasi atlet. Kebanyakan atlet pemula belum mempunyal
spesialisas atau belum terlalu mengenal lebih jauh mengenai prestasi yang dia
miliki terhadap masa depannya, karena atlet masih bebas mengikuti apa yang
mereka sukai. Maka dengan diadakan PPLP, pelatih dapat menampung atlet
daerah yang mempunyai potensi dan mengarahkan pada spesialisas masing-
masing atlet. Untuk pembinaan yang baik maka perlu ditunjang dengan
mangjemen yang memiliki tujuan untuk membantu percepatan pencapaian
prestasi yang efektif dan efesien. Sebagal Atlet PPLP pasti sangat dibutuhkan
kepercayaan diri (performance) yang sangat besar ketika hendak tampil untuk

membawa nama PPLP Provinsi Lampung.

Berdasarkan uraian diatas yang terjadi saat menstruasi pada wanita akan
membuat seorang wanita mengalami perubahan stabilitas emos yang dikaitkan

dengan kemampuannya dalam menunjukkan penampilan gerak, sementara di



lain pihak berpendapat bahwa penampilan optimal oleh seorang wanita tidak
terpengaruh pada saat fase menstruasi, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana pengaruh menstruasi terhadap performance atlet PPLP Lampung
yang dituangkan dalam bentuk Karya Tulis IImiah yang berjudul ”Pengaruh
Menstruasi Terhadap Performance Atlet Pusat Pendidikan Dan Latihan Pelgar

(PPLP) Lampung Tahun 2018”.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, pendliti

mengindentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Karena kerasnya latihan fisik sehingga menyebabkan siklus menstruas
tidak teratur.

2. Akibat keadaan tersebut akan menyebabkan rasa sakit pada otot sekitar
selangkangan

3. Ketika atlet sedang mengalami menstruasi tidak jarang menimbulkan

tekanan pada perasaan (emosi) yang tidak terkendali.

. Fokus M asalah

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh yang disebabkan oleh menstruas pada
atlet PPLP saat bertanding khususnya terhadap penampilan atletpengaruh
menstruas terhadap performance atlet pusat pendidikan dan latihan pelgjar
(PPLP) Lampung tahun 2018,dengan mencari informas tentang siklus
menstruasi, keluhan menstruasi, gangguan menstruasi, dan motivasi atlet dalam
perolehan mendali pada saat bertanding dalam keadaan menstruasi. Alasan

peneliti memilih fokus kgjian di atas didasarkan pada pemikiran bahwa keluhan



yang dirasakan pada atletsaat bertanding dalam keadaan menstruasi yang

mampu meraih prestasi di tingkat nasional maupun internasional.

.Rumusan Masalah
Berdasarkaan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masaah yaitu
apakah ada pengaruh menstruasi terhadap performance atlet PPLP Lampung
yang difokuskan pada dua hal, yakni :
1. Apakah ada pengaruh menstruasi terhadap perfonmance atlet ditinjau dari
segi fisik ?
2. Apakah ada pengaruh menstruasi terhadap perfonmance atlet ditinjau dari

segi psikologis ?

. Tujuan Pen€litian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lebih luas tentang dampak
menstruas terhadap berbagai aspek yang muncul pada penampilan dankondisi
yang disebabkan oleh menstruas pada atlet PPLP saat bertanding khususnya
terhadap penampilan atlet putri yang terbagi menjadi dua ha yaitu :

1. Ingin mengetahui pengaruh menstruasi terhadap perfonmance atlet ditinjau

dari segi fisik.
2. Ingin mengetahui pengaruh menstruasi terhadap perfonmance atlet ditinjau

dari segi psikologis.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan :

1) Bagi Pengembangan IPTEK
Dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut sebagai dasar untuk lebih
memantapkan dan memberi informasi adanya Pengaruh Menstruasi Terhadap
Performance Atlet PPLP Lampung Tahun 2018.

2) Bagi Lembaga (FKIP Universitas Lampung)
Sebagi bahan kajian untuk meningkatkan pelayanan mutu pendidikan.

3) Bagi Pelatih /Pembina Masing-masing Cabang Olahraga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
pelatih/pembina olahraga di berbagai tempat khususnya tentang pengaruh
menstruasi terhadap performance atlet, sekaligus sebagai bahan masukan
atau sumber data penelitian selanjutnya dan mendorong pihak yang

berkepentingan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.



[1.TINJAUAN PUSTAKA

A. Olahraga Prestasi
Olahraga prestass adalah olahraga yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan, bahkan Harsono (1988 : 98) mengemukakan bahwa, “prestasi
olahraga yang dibayangkan orang sukar atau mustahil akan dapat dicapai, Kini
menjadi hal yang lumrah, dan jumlah atlet yang mampu untuk mencapai
prestasi demikian kini semakin banyak”. Pada prinsipnya pengembangan
olahraga berpijak padatiga orientasi, yaitu olahraga sebagal rekreasi, olahraga
sebagal kesehatan, dan olahraga untuk prestasi. Bagi atlet tujuan utama dari

berolahraga yaitu ingin mendapatkan prestasi yang tinggi.

Guna mencapai atau mendapatkan prestasi yang tinggi, seorang atlet harus
mengandalkan kemampuan fisik dan keterampilannya, baik secara individu
maupun tim. Kemampuan fisik yang prima dan keterampilan yang tinggi hanya
dapat diperoleh dengan melakukan latihan. Latihan yang rutin, pola makan
yang teratur, seimbang dan bergizi dapat memberikan kontribusi yang positif

dan menunjang terhadap pencapaian tujuan.
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Menurut UU RI No.3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional
adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melaui latihan dan kompetisi untuk
mencapal prestass dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan. Sedangkan menurut kamus olahraga Jerman (1983:229),
olahraga prestasi adalah olahraga yang dilakukan oleh olahragawan untuk

tujuan meraih prestasi tertinggi.

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa olahraga prestas
adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara
sistematis, berjenjang, dan berkelanjutan melalui latihan dan kompetis yang
didukung ilmu pengetahuan dan tekhnologi keolahragaan untuk meraih prestasi

terbaik atau tertinggi.

. PerformanceAtletdalamK eter capaianPr estas
Prestasi yang diperoleh atlet sebagai duta olahraga disebuah negara merupakan
gambaran prestasi dan prestise suatu negara itu sendiri. Sebagal salah satu cara
untuk memperoleh prestas tersebut, perlu adanya sinergi kerja yang ekstra
keras serta komitmen para pelatih, atlet, pembina serta kerja sama yang solid
dengan instansi lain dan elemen masyarakat yang peduli terhadap kemauan
dan perkembangan olahrga prestasi di sebuah negara. Peran serta instans
pemerintah pusat, pemerintah kabupaten/kota, serta keterlibatan pengcab-
pengcab, sangat diharapkan dalam mendukung atlet potensial pada saat ini dan

saat yang akan datang. Bentuk sinergisitas dari beberapa komponen pendukung
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tersebut adalah bentuk kinerja atau  performa dari kelompok yang

menginginkan tercapainya sebuah prestasi olahraga.

Menurut Norman Gledhill (1994), kinerja tinggi dari sebuah sistem olahraga
terdiri dari program pelatihan dan kompetitif atlet, bersama dengan dukungan
personil yang bekerjasama dengan para atlet seperti pelatih, administrator,
ilmuwan olahraga, dan profesonal medis dan paramedis. Sistem yang
mendukung kinerja ini termasuk ahli fisiologi olahraga yang bekerja untuk
meningkatkan latihan para atlet dan memantau kebugaran mereka, ahli
biomekanik olahraga yang memberikan masukan untuk atlet dan pelatih pada
teknik-teknik yang akan dilakukan, seperti sudut tinggal landas ideal untuk
memaksimalkan produksi gaya, fisiologi olahraga yang bekerja untuk
mengoptimalkan kesigpan mental dan ahli gizi yang memberikan informasi
tentang diet yang optimal. Sebuah contoh yang spesifik dari dukungan ilmu
olahraga dalam sistem kinerja tinggi cabang olahraga adalah penilaian
fisiologis atlet dalam komponen-komponen kebugarannya, karena hal ini
penting untuk performa yang ingin dicapai dalam olahraga yang mereka pilih.
Informasi ini digunakan sebagal data dasar untuk merancang program pelatihan
dan mengevaluasi efektivitas program tersebut. Berdasarkan adanya penilaian
fisiologis atlet ini diharapkan baik atlet maupun pelatih memiliki pemahaman
yang lebih bak terhadap olahraga mereka.Kegunaan penilaian ini sangat
tergantung pada validitas dan reliabilitas tes yang digunakan. Item tes harus
relevan dengan olahraga yang dijalani, pengukuran komponen kebugaran yang
dapat membatasi performa atau kinerja atlet sendiri dan tes tersebut harus

sesuai dengan proses kerja yang aktual dalam olahraga tersebut. Seperti tes
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daya ledak otot untuk atlet angkat berat, tes ketahanan kardiovaskuler untuk

atlet lari jarak jauh.

Selain itu penilaian tersebut digunakan untuk mengidentifikasi potensi dan
bakat untuk memprediksi performa atau kinerja yang akan dicapainya besok.
Agar tidak hanya sebagai program yang insidental, sebaiknya sinergi sistem
kinerja ini memiliki program lanjutan yang akan tetap memantau
perkembangan kinerja atlet untuk meraih prestasi yang paling tinggi. Hal ini
menimbulkan  peluang-peluang  kepada pihak-pihak  terkait  untuk

mengembangkan bidang keilmuannya dan kinerjanya.

. Pengertian Menstruas (Menarche)

Menstruasi (Menarche) merupakan proses yang aamiah dan waar dialami
pada perempuan. Menstruasi (Menarche) adalah suatu tanda dimana seorang
anak perempuan sudah mula beranjak dewasa. Awa dimulainya proses
menstruas berarti dimulainya juga berfungsinya alat-alat reproduksi. Hal ini
berkaitan dengan pendapat Wong (2008) pubertas biasanya akan di aami
setigp wanita pada usia remgja di tandai dengan menarche yaitu mendapatkan
mensturasi (haid) pertama. Menurut Pardede (2009) Menstruasi adalah “suatu
proses pelepasan lapisan dalam dinding rahim akibat pengaruh hormon yang

terjadi secara berkala pada perempuan usia subur”.

Umumnya, remaja yang mengalami menstruasi (menarche) adalah pada usia 12
sampai dengan 16 tahun. Periode ini akan mengubah perilaku dari beberapa
aspek, misalnya psikologi dan lainnya. Pada wanita biasanya pertama kali

mengalami menstruasi pada umur 12-16 tahun. Siklus menstruasi (menarche)
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normal terjadi setiagp 22-35 hari, dengan lamanya menstruasi (menarche)

selama 3-7 hari.

Menurut Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan Departemen Kesehatan Republik
Indonesia (1993) menstruas adalah perdarahan yang berasal dari uterus
(rahim) sebagai tanda bahwa aat kandungan menunaikan fungsinya, terjadi
setigp bulan secara teratur pada seorang wanita dewasa yang sehat dan tidak
hamil. Sedangkan menurut Bobak, Lowdermilk, & Jensen (2004);
Cunningham, Gant, Leveno, Gilstrap, Hauth, & Wenstrom (2005); Proverawati
&Misaroh (2009) Menstruasi adalah pengeluaran darah, mukus, dan debris sel
dari mukosa uterus disertai pelepasan (deskuamasi) endometrium secara

periodik dan siklik, yang dimulai sekitar 14 hari setelah ovulasi

. Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Menstruasi
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi mestruasi yaitu :
a. Faktor Hormon.
Hormon yang mempengaruhi terjadinya menstruasi pada wanita yaitu
1. Hormon Estrogen
Hormon esterogen sangat berpengaruh dalam proses pertumbuhan remaja
saat masa pubertas. Hormon ini juga berperan dalam reproduks wanita
dan jugasiklus ovulasi.
2. Hormon Progesteron
Hormon ini sangat bermanfaat dalam menjaga kehamilan pada wanita
dan juga siklus menstruasi yang mempunya peran dalam penebaan

dinding rahim.
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3. Luteinizing Hormone (LH)
LH merupakan hormon yang mempengaruhi proses terjadinya
menstruasi ini. Hormon ini disebut sebagai hormon yang bertugas untuk
merangsang ovarium untuk menghasilkan sel telur sehingga proses
ovulasi berjalan dengan baik.
4. Follicle Stimulating Hormone (FSH)
FSH merupakan hormon dalam mengontrol siklus menstruasi dan sangat
berpengaruh dalam kematangan sel telur.
b. Faktor enzim.
Enzim hidrolitik yang terdapat dalam endometrium merusak sel yang
berperan dalam sintesis protein, yang mengganggu metabolisme sehingga
mengakibatkan regresi endometrium dan pendarahan.
c. Faktor Vaskular.
Saat fase proliferasi, terjadi pembentukan vaskularisas dalam lapisan
fungsional endometrium. Pada pertumbuhan endometrium ikut tumbuh pula
arteri-arteri, vena-vena, dan hubungan di antara keduanya. Dengan nregresi
endometrium, timbul statis daam vena-vena serta saluran-saluran yang
menghubungkannya dengan arteri, dan akhirnya terjadi nekrosis dan
perdarahan dengan pembentukan hematoma, baik dari arteri maupun vena.
d. Faktor Prostaglandin.
Endometrium mengandung prostaglandin E2 dan F2. Dengan adanya
desintegras  endometrium, prostaglandin terlepas dan menyebabkan
kontraksi miometrium sebagal suatu faktor untuk membatasi perdarahan

haid.
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E. Proses Terjadinya Menstruas
Proses terjadinya menstruasi yaitu ketika tubuh mula menghasilkan hormon-
hormon yang merangsang proses terjadinya menstruasi. Hormon reproduksi
inilah yang mengirimkan berbagai sinyal ketubuh. Berikut adalah gambar

sistem reproduks wanita serta awa mula menstruasi dimulai.

Y

Female fEﬁ‘ﬂﬂ'l.lEtl‘H"E organs

Gambar 1. Organ Reproduksi Wanita
Dikutip Oleh https://teemwork212.blogspot.com

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa seorang wanita mempunyal
dua ovarium yang terletak di kiri dan juga kanan rahim. Umumnya dua
ovarium tersebut terdapat sekitar 200-400 ribu folikel (sdl telur) yang belum
matang. Pematangan sel telur ini terjadi jika hormon FSH (follicle stimulating
hormon) yang bertugas untuk menstimulasi ovarium (indung telur) agar

menghasilkan sel telur yang sudah matang.
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Proses pematangan sel telur ini menghasilkan hormon esterogen. Hormon
esterogen ini membuat lapisan dinding rahim menebal. Selama ovulasi, sl
telur yang matang akhirnya dilepas oleh indung telur ke saluran tuba falopi,
ladu menuju rahim. Setelah sdl telur sampai ke rahim, tubuh mulai
memproduks hormon progesteron yang tugasnya memastikan rahim terus
membangun lapisan tebalnya. Ketika masa subur berlangsung dan tidak terjadi
pembuahan pada ovum, maka hormone esterogem dan progesteron akan
mengalami  kegagalan dan akan menyebabkan terjadinya menstruasi.

Menstruasi ini terjadi dalam jangka 3-8 hari dengan proses yang sama.

. Gangguan Pada Menstruasi

Usia normal perempuan mendapatkan haid untuk pertama kalinya adalah pada
usia 12 atau 13 tahun, tetapi ada juga wanita yang mengalami menstruasi lebih
awal yaitu pada usia 8 tahun bahkan ada pula yang mengalami keterlambatan
menstruasi hingga mencapai usia 18 tahun. Menstruasi ini sendiri akan
berhenti pada usia 40-50 tahun. Menstruasi dianggap normal jika terjadi antara
21 -35 hari dengan lama menstruasi mencapai 3-7 hari. Jumlah darah yang
dikeluarkan pun berkisar 30-40 ml.

Sebagian perempuan mengalami haid yang tidsk normal. Gangguan menstruas
ini sendiri jika dianggap spele akan berdampak serius. Misalnya seorang gadis
yang mengalami menstruas tidak teratur, dapat menjadi pertanda bahwa gadis
tersebut tidak subur (infertil). Gangguan menstruasi paling umum terjadi pada
awal dan akhir masa reproduksi, yaitu di bawah usia 19 tahun dan di atas usia

39 tahun. Gangguan ini mungkin berkaitan dengan lamanya siklus menstruasi,
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atau jumlah dan lamanya menstruasi, seseorang wanita dapat mengalami kedua

gangguan tersebut.

Pada saat menstruasi perempuan kadang mengalami nyeri. Sifat dan tingkat
nyeri bervariasi, tergantung berdasarkan ambang batas sakit masing-masing
individu. Rasa nyeri yang berlebihan disebut Dismenorrhoe. Berdasarkan
macamnya, nyeri haid terbagi atas 2 macam :
1. Primer
Timbul dari haid pertama dan akan hilang sendri dengan berja annyawaktu.
Hal ini disebabkan oleh kstabilan hormon dalam tubuh atau posis rahim
setelah menikah dan melahirkan. Gejalaini tidak membahayakan, dan hanya
timbul karena dipengaruhi psikis dan fisik (ketahanan tubuh).
2. Skunder
Timbul jika adanya penyakit atau kelainan menetap, seperti infeksi rahim,

tumor atau kelainan kedudukan rahim.

G.GegalaMenstruasi
Gegjala menstruasi timbul atau dapat dirasakan oleh wanita beberapa hari
menjelang mentruasi. Perubahan fisik maupun psikologis sebelum menstruas
disebut Premenstrual Syndrome (PMS).
1. GgaaPskologis
Pada masa menstruasi ini dapat menyebabkan terganggunya aktivitas-
aktivitas seseorang yang mengalami gejala psikis, diantaranya:
- Kecemasan atau ketakutan terhadap menstruasi, sehingga menimbulkan

ketidak konsentrasian.
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Malas

Tegang

Rendah diri

Perasaan yang tidak menentu

Mudah tersinggung atau mudah marah.

Merasa gelisah dan gangguan tidur.

Merasa terhalangi atau terbatasi kebebasan dirinya oleh datangnya
menstruasi. Misalnya, wanita terbatas dalam melakukan ibadah, aktivitas

olahraga dan aktivitas lainnya.

. Gangguan Fisik

Pada umumnya wanita yang mengalami PMS akan merasakan gegaa fisik

seperti :

Berat badan bertambah

Bengkak pada kaki dan pergelangan tangan
Perubahan / nyeri pada payu dara

Sakit kepala

Pusing

Kram pada bagian rahim (biasanya sebelum dan beberapa hari pertama
dari periode menstruasi)

Keinginan akan makanan yang tertentu
Timbulnya jerawat

Lemah

Sakit perut

Sakit pada bagian punggung dan otot
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H.Hubungan Menstruas Terhadap Penampilan
Demi menunjang prestasi cabang olahraga yang diikuti wanita berbagai kajian
yang terkait sangat diperlukan Pembina, Pelatih maupun Atlet. Wanita dalam
gerak olahraga sangat banyak resistan yang memberikan rentang dengan
prestas atlet pria. Problem yang mewarnal gerak olahraga wanita diantaranya
timbunan lemak yang lebih banyak pada wanita, hormon, siklus endometrium

dan menstruasi yang hanya dimiliki kaum wanita.

Salah satu problem kewanitaan adalah siklus endometrium dan menstruasi
yang memberikan berbagai perubahan psikologi maupun fisik bagi wanita yang
melaluinya. Menstruas merupakan pendarahan yang timbul karena peluruhan
dinding endometrium. Menstruas tersebut terjadi secara aamiah dan
mengalami perubahan-perubahan hormon seks (estrogen dan progesteron) yang
erat hubungannya dengan psikologi yaitu stres dan emosi. Rasa nyaman dan
tidak nyaman tersebut akan berkaitan dengan penampilan seseorang dalam

melakukan kegiatan fisik / olahraga.

Penampilan seseorang dalam melakukan kegiatan fisik/ olahraga memiliki
banyak faktor yang menjadi indikator kebaikan penampilannya. Kondisi emosi
akibat menstruasi yang terjadi diperkirakan mempengaruhi penampilan gerak,
dalam hal ini penampilan gerak merupakan ketrampilan gerak yang berarti
kemampuan yang membawa hasil secara maksimum dengan pasti

mengeluarkan energi dan waktu yang minimum.
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Memperhatikan konsep diatas, bahwa phase-phase yang terjadi dalam siklus
menstruasi pada wanita akan membuat seorang wanita mengalami perubahan
stabilitas emosi yang dikaitkan dengan kemampuannya dalam menunjukkan

penampilan gerak.

. Pendlitian Yang Relevan

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan

dengan penelitian yang dilakukan oleh pendliti, yaitu sebagai berikut :

1. Pendlitian oleh Sartika (2014), dengan hasil karyawati yang mengalami
gangguan siklus menstruasi sebanyak 22 responden (57,9%), sedangkan
yang tidak mengalami gangguan siklus menstruasi terdapat 16 responden
(42,1%). Dari analisa bivariat didapatkan bahwa variabel pengetahuan (P
vaue= 0,032), umur (P value= 0,02), pendidikan (P vaue= 0,004),
ergonomi (P value= 0,027), stress (P value= 0,004), jam kerja (P value=
0,010) memiliki nilai (P<0,05) sehingga semua variabel memiliki
hubungan dengan gangguan siklus menstruasi pada karyawati yang bekerja
di PD. Tahu Purnama.

2. Pendlitian oleh Hadi (2014), dengan hasil penelitian yaitu penampilan
gerakberupa lari 200 meter pada keempat kelompok yaitu menstrual phase,
proliferative phase, secretory phase, dan ischemic phase tidak memiliki
perbedaan yang bermakna (p>0,05).

3. Pendlitian oleh Prathita (2017), dengan hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat hubungan berarti antara persentase lemak tubuh dan IMT dengan

keteraturan siklus menstruasi.
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J. Kerangka Berfikir
Masa remaja merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa yang ditanda dengan percepatan perkembangan fisik, psikologis,
emosional, dan sosid Ali & Asrori (2010); Bobak, Lowdermilk, & Jensen
(2004); Dhamayanti (2009); Proverawati & Misaroh (2009). Pertumbuhan dan
perkembangan manusia menjadi dewasa mengalami suatu tahap yang disebut
masa pubertas. Remaja perempuan mengalami masa pubertas lebih cepat
dibandingkan lakilaki. Pubertas pada remaja perempuan juga ditandai dengan

Menarche yaitu mendapatkan menstruasi (haid) pertama, Mikragjuddin (2007).

K ebanyakan remgja yang sudah mengalami menstruasi, mereka pasti memiliki
kebiasaan tersendiri ketika menstruasi. Contohnya ada yang mengalami
peningkatan emosi yang berkala, ada pula yang tidak. Biasanya anak yang
sudah menginjak remga dan ditanda dengan mulainya menstruasi sudah
mengena malu. Ciri dari anak perempuan yang mengalami masa remaja yaitu
pinggul mulai membesar, payudara membesar, timbulnya rambut halus diarea
tertentu. Hal tersebut biasanya ditandai dengan anak yang cenderung mulai
memiliki rasa malu dan kekhawatiran untuk menjaga tubuhnya dari hal-hal

yang tidak diinginkan.

PPLP sendiri dapat dijabarkan sebagal Pusat Pendidikan dan Latihan Pelgar.
Pelgar tersebut termasuk pada kategori remagja, karena PPLP di Provins
Lampung untuk Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Seperti yang kita ketahui, masa remaja adalah

masa dimana anak masih dalam kategori labil dan belum bisa menepatkan diri
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serta emosinya. Perasaan yang dirasakan oleh kaum remaja pasti kita semuah

pernah merasakannya.

Menurut peneliti, fokus merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang
terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan
mengesampingkan ha lain dari pada itu. Maksudnya seseorang akan
mempunyai perhatian dalam melakukan sesuatu, jika jiwa dan pikirannya
terfokus dengan apa yang ia pelgari. Minat adalah kecenderungan hati
seseorang yang terarah kepada suatu obyek tertentu yang dinyatakan dalam
berbaga tindakan, karena adanya suatu perhatian dan perasaan tertarik pada
obyek. Sedangkan motivas merupakan suatu usasha atau pendorong yang
dilakukan secara sadar untuk melakukan suatu tindakan dan mewujudkan
perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situas

apapun.

Performance setiap individu pasti berbeda-beda. Menurut peneliti performance
yaitu hasil ketercapaian dari apa yang dikerjakan. Seseorang dapat dikatakan
akan mencapai performance ketika bertanding yang baik apabila terdapat minat
dan dorongan motivasi yang sangat besar. Hal ini diperkuat oleh pendapat Rue
anda Byars(1981:375) Performance dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian
hasil atau “The degree of accomplishment”. Penilaian terhadap performance
bertanding atau disebut juga kinerja merupakan suatu kegiatan yang sangat
penting untuk menunjang rasa percaya diri dan motivas untuk dapat berbuat

lebih dari apa yang pernah didapat.
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Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa
performance beralaskan minat dari atlet masing-masing cabang olahraga dan

motivasi berada ditengah-tengah antara minat dengan Performance atlet.



[11. METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasiona variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap dalam
definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam
lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Berikut definisi operasional
mengenal perngaruh penstruas terhadap performance atlet pusat pembinaan
dan latihan pelgar (PPLP) Lampung yang akan diteliti :
1. Menstruas
Menstruas adalah suatu proses pelepasan lapisan dalam dinding rahim
akibat pengaruh hormon yang terjadi secara berkala pada perempuan usia
subur.
2. Performance
Performance adalah suatu proses atau bentuk tindakanyang telah dicapai
atau dilaksanakan.
Performance yang dimaksud pada penelitian ini yaitu penampilan atlet saat

bertanding dalam keadaan menstruasi.

B. Metode Penelitian
Berdasarkan penelitian ini  penulis menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif. Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan
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pada alasan bahwa permasalahan yang dikgi dalam penelitian ini yaitu
gambaran tentang penampilan (performance) atlet PPLP Lampung pada saat

bertanding dalam keadaan menstruasi.

Karakteristik utama penelitian kualitatif adalah melakukan penelitian dalam
kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data, dan peneliti menjadi instrumen
kunci; menygjikan data- data dalam bentuk kata-kata atau gambar, dan tidak
menekankan pada angka-angka;, mengutamakan proses dari pada produk;
melakukan analisis data secara induktif; dan lebih menekankan makna di balik

data yang diamati (Sugiyono, 2013: 21-22).

Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan
menurut Denzin dan Lincoln (1987) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagal metode yang ada. Metode yang digunakan untuk penelitian kuditatif

biasanya adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.

Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif, misalnya ucapan, perilaku,
atau tulisan yang berasal dari subjek penelitian yang diamati (Bodgan &
Taylor, 1992:21-22). Metode kualitatif deskriptif cenderung menganalisis data
mereka dalam bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-angka. Hasil
penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari data untuk mengilustrasikan dan

menyediakan bukti persentasi. Data tersebut mencangkup transkip wawancara,



26

catatan lapangan, fotografi, videotape, dokumen pribadi, memo, dan rekaman-

rekaman resmi lainnya.

Penelitian kualitatif tidak mereduksi halaman demi halaman dari narasi dan
data lain kedalam simbol-simbol numerik. Mereka mencoba menganalisis data
dengan segala kekayaannya sedapat dan sedekat mungkin dengan bentuk

rekaman dan transkipnya.

. Subjek dan Lokas Penelitian

Berdasarkan penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu seluruh atlet
PPLP putri Lampung Tahun 2018. Adapun sifat yang sama dalam penelitian
adalah usia anak perempuan yang dikelompokan dalam kategori remaja, dan
telah mengalami menstruasi. Lokasi Penelitian yang dilakukan yakni asrama

atlet putri PPLP Way Halim Bandar Lampung dan padepokan gajah pringsewu.

. Bentuk Penelitian

Adapun bentuk penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian lapangan yaitu penelitian yang menekankan penggunaan data
primer yang diperolen melalui wawancara dengan responden terkait fokus
penelitian sehingga dapat menemukan ruang lingkup tertentu. Data tersebut
dilakukan secara langsung ke lokasi penelitian. Penelitian ini juga tetap dibantu
dengan data sekunder melalui dokumen-dokumen arsip dari beragai kegiatann

yang berlangsung.
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E. Responden
Responden yang dilibatkan merupakan orang yang dapat memberikan
informasi  tentang sSituasi dan kondisi latar penelitian. Adapun rincian

responden yang digunakan dalam penelititan ini adalah sebagai berikut:

- Atlet PPLP Putri Lampung Tahun 2018 dan sudah mengalami menstruasi
- Peran Pelatih

- Lingkungan asrama dan lingkungan tempat latihan

F. Sumber Data
Berdasarkan penelitian ini data-data yang diperoleh berdasarkan sumbernya
dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh dari responden dengan cara
wawancara maupun pengamatan secara langsung, sedangkan data sekunder
merupakan data yang bersumber dari dokumen-dokumen arsip tertentu yang

berhubungan dengan penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Creswell (2002:139) mengatakan Setidaknya prosedur dalam pengumpulan
data melibatkan 3 (tiga) aspek penting, yaitu :
Pertama, Menetapkan batasan-batasan penelitian.
Kedua, Mengumpulkan informasi melalui pengamatan, wawancara, dpkumen
dan bahan-bahan visual.

Ketiga, Menetapkan aturan untuk mencatat informasi.
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Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif meliputi :

1. Observasi
Observas yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Garayibah,
et.al (1981:33) berpendapat bahwa: “Observasi ilmiah adalah perhatian
terfokus terhadap geala, keadian atau sesuatu dengan maksud
menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor  penyebabnya, dan
menemukan kaidah-kaidah  yang mengaturnya.” Pengamatan
memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana yang dilihat
oleh subjek penelitian pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi
pengertian subjek, menaangkap kehidupan budaya dari segi pandangan
yanng dianut oleh para subjek pada keadaan waktu itu. Pengamatan
memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh

subjek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data.

2. Wawancara
Wawancara menurut Hasan (1993) dalam Garabiyah, (1981:43) adalah:
“interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam situasi saling
berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta
informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar di sekitar

pendapat dan keyakinannya.

Daam kebanyakan studi yang berhubungan dengan ilmu humaniora,
peneliti dapat mengemukakan bahwa teknik wawancara pribadi merupakan

instrumen yang paling bailk untuk memperoleh informasi. Walaupun kita
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dapat memperoleh hakikat atau pendekatan tertentu melalui pos atau tekpon,
kecuali itu ada sebagian data yang tidak mungkin diperoleh kecuali melalui
wawancara tatap muka. Dalam berbagai hal peneliti menyadari pentingnya

pendapat dan mendengar suara dan perkataan orang tentang topik penelitian.

3. Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observas dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Arikunto (2009:236)
mengatakan bahwa “metode dokumentasi merupakan salah satu cara
mencari data mengena hal-hal atau variabel berupa catatan transkrip, buku,
surat kabar, maalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya”. Data yang diperoleh dari studi dokumen dapat menjadi

narasumber bagi peneliti selain wawancara dan observasi.

Penelitian melakukan pengamatan dapat pula peneliti mengadakan pola sendiri
dengan meiputi keseluruhan situasi. Pengamatan dapat dilakukan dengan
mempelgari ketiga dimensi utama situasi, yakni lokas (lingkungan sekolah,
rumah), ekonomi, pelaku (lingkungan manusia seperti responden, guru dan

orang tua), dan kegiatan (proses belgar-menggar dan hal-hal yang berkaitan).

. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan anaisis data merupakan suatu langkah penting dalam
penelitian, karena dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan
oleh pendliti. Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari responden melalui
hasil observasi,, wawancara, dan studi dokumentasi untuk selanjutnya

dideskripsikan dalam bentuk laporan.
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Penelitian kualitatif, dapat dilakukan dengan andlisis pada awa proses
penelitian serta pada akhir penelitian. Menurut Miles dan Huberman (1984:21-
23) ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, dapat dijelaskan
bahwa dalam pengolahan data dan menganalisis data dilakukan melalui

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduks Data
Reduksi data adalah proses analisis data yang dilakukan untuk mereduksi
dan merangkum hasil-hasil penelitian dengan menitik beratkan pada hal-
hal yang dianggap penting oleh peneliti. Sebagaimana kita ketahui, reduksi
data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentrasformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan
lapangan tertulis. Reduksi data bertujuan untuk mempermudah
pemahaman terhadap data yang telah terkumpul seningga data yang

direduksi memberikan gambaran lebih rinci.

Reduks data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. la merupakan
bagian dari anaisis. Pilihan-pilihan peneliti potongan-potongan data untuk
diberi kode, untuk ditarik keluar, dan dirangkum pola-pola sejumiah
potongan, apa pengembangan ceritanya, semua merupakan pemilihan
analitis. Menurut pendliti, redukdi data adalah suatu bentuk analisis yang
mempertgjam dan menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan

akhir dapat digambarkan dan diverivikasikan.
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2. Display Data
Display data adalah data-data hasil penelitian yang sudah tersusun secara
terperinci untuk memberikan gambaran penelitian secara utuh. Data yang
terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari pola
hubungannya untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penygjian data
selanjutnya disusun dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil

penelitian yang diperoleh.

3. Kesmpulan/Verifikas
Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian untuk
memberikan makna terhadap data yang telah diandlisis. Pendliti yang
kompeten dapat menangani kesimpulan-kessmpulan ini secara jelas,
memelihara keujuran dan kecurigaan (skeptisme), tetapi kesmpulan
masih jauh, baru mulai dan pertama masih samar, kemudian meningkat
mengjdi eksplisit dan mendasar, menggunakan istilah klasik Glasser dan

Strauss (1967).

4. Triangulas
Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut
dengan pemeriksaan keabsahan data. Formulasi pemeriksaan keabsahan
data menyangkut kriteria dergjat kepercayaan (credibility), keteralihan
(tranferability), kebergantungan  (dependability), dan  kepastian
(confirmability). Dari empat kriteria tersebut, pendekatan kualitatif
memiliki delapan teknik pemeriksaan data, yaitu perpanjangan keikut

sertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan segawat,
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kecukupan referensi, kajian kasus negatif, pengecekan anggota, dan uraian
rinci (Moleong, 2001: 175-187). Menurut (Moleong 2001) Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagal
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak

dignakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Terkait dengan pemeriksaan data, triangulasi berarti suatu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan cara memanfaatkan
hal-ha (data) lain untuk pengecekan atau perbandingan data (Moleong,
2001:178). Hal-hal lain yang dipakai untuk pengecekan dan perbandingan
data itu adalah sumber, metode, peneliti, dan teori. Dalam penelitian
kualitatif dikenal empat jenis teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber
(data triangulation), triangulasi peneliti (investigator triangulation),
triangulasi metodologis (methodological triangulation), dan triangulas
teoretis (theoritical triangulation). Menurut Denzim (1978) dalam
Moleong (2001) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik,

dan teori.

Triangulas dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif, Patton 2002 (Moleong 2001). Hal
itu dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi;

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang Situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan;

5. Membandingkan hasil wawancara dengan is suatu dokumen yang

berkaitan.

Demikian prosedur pengolahan data dan analisis yang dilakukan penulis
dalam melakukan penelitian ini. Dengan tahap-tahap ini diharapkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat memperoleh data yang

memnuhi Kriteria keabsahan suatu penelitian.

@
> Observasi
o
Macam Teknik > Wawancara
Pengumpulan Data
o
\D .
> Dokumentasi
G I
> Triangulasi/Gabungan

Gambar 2. Macam-macam Teknik Pengumpulan Data Sugiyono (2007:309)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 1V mengena pengaruh menstruasi
terhadap performance, pada umumnya, responden merasakan ada dua ha
yaitu:
1. Keluhan yang dirasakan bagi atlet PPLP ditinjau dari segi fisik dibagi
menjadi dua kategori yaitu:

a. Kategori yunior yaitu: nyeri perut, nyeri pada payu dara, nyeri pada
selangkangan dan kaki, nyeri sendi dan terasa pegal -pegal.

b. Kategori senior yaitu: tidak dirasakannya keluhan.

2. Keluhan yang dirasakan bagi atlet PPLP ditinjau dari segi psikologis dibagi
menjadi dua kategori yaitu:

a. Kategori yunior yaitu: mudah tersinggung, mudah marah, mood tidak
stabil, cemas, merasa tertekan, sensitif dan muncul perasaan berlebihan
atau atau lepas kendali.

b. Kategori senior vyaitu: tidak terdapat perbedaan perasaan ketika

menstruas atau tidak.
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A. Saran
1. Untuk memperoleh informasi yang lebih luas dan menyeluruh tentang
pengaruh menstruasi terhadap performance alet dilapangan maka perlu
penelitian yang melibatkan jumlah sampel yang cukup besar serta variabel
yang diteliti perlu ditambah.
2. Perlu menjadi bahan rujukan dari hasil penelitian ini untuk menyusun
program latihan, sehingga hal yang menyangkut kesehatan atlet dapat

diantisipasi sebelum latihan.
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